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B. Sejarah Singkat Prodi Ilmu Hadis 

Prodi Ilmu Hadis adalah salah satu dari dua prodi yang paling awal dibuka 

bersamaan dengan berdirinya Fakultas Agama Islam UAD tahun 1996. Hal ini 

berdasarkan Surat Rekomendasi dan Izin Operasional Fakultas Agama Islam 

yang dikeluarkan oleh Kopertais Wilayah III DIY dengan nomor 

18/OP.UAD/III/96. Dalam surat tersebut disebutkan bahwa FAI yang baru 

didirkan diperbolehkan membuka 2 Program Studi, salah satunya adalah prodi 

yang dinamakan Tafsir Hadis.  

Pada Tahun 2018, nama Tafsir Hadis kemudian berubah menjadi Ilmu 

Hadis. Perubahan ini merupakan realisasi atas panduan nomenklatur tentang 

Penataan Program Studi di Perguruan Tinggi Agama Islam berdasarkan 

Peraturan Menteri Agama (PMA) yang ditetapkan dan diedarkan oleh DIrjen 

Pendidikan Islam no. 1429 tahun 2012. 

Di tahun 2015 akreditasi Prodi ilmu hadis naik dan mendapat predikat A 

melalui surat keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 

1262/SK/BAN-PT/Akred/S/XII/2015 tertanggal 29 Desember 2015. Predikat 

akreditasi ini terus dapat dipertahankan dan berlaku hingga tahun 2025 ke 

depan berdasarkan Surat Keputusan No. 117/SL/BAN-PT/Ak-PPJ/S/I/2021. 

Fakultas Agama Islam Universitas Ahmad Dahlan didirikan pada tanggal 

22 Januari 1996 oleh rektor Universitas Ahmad Dahlan yaitu Prof. Dr.H Noeng 

Muhadjir. Pada awal mula didirikan pada tahun 1996, Fakultas ini diberi nama 

Fakultas Agama Islam (FAI). Saat itu FAI UAD membuka 2 program studi, yaitu 

program studi Bahasa dan Sastra Arab (BSA) dan Program Studi Tafsir (TH) yang 

bertujuan untuk melaksanakan misi dakwah islam; amar ma’ruf nahi mungkar di 

lingkungan persyarikatan Muhammadiyah dan Umat Islam pada umumnya. Pada 

tanggal 13 Agustus 2014 berdasarkan SK. Dirjen Pendidikan Islam 

No.4468/2014, tentang penggabungan STIT Muhammadiyah Wates dengan FAI 

UAD Yogyakarta, maka FAI UAD bertambah 1 (satu) prodi PAI (Pendidikan 

Agama Islam). Dan berdasarkan SK Nomor 5374 Tahun 2016 bertambah 1 (satu) 

Prodi lagi yaitu Prodi Perbankan Syariah. 
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C. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Mutu 
Dan Rencana Mutu Prodi Ilmu 
Hadis 

Visi, Misi, Tujuan dan Keunggulan Prodi 

Visi : 

Menjadi program studi yang unggul dan inovatif dalam 

pengembangan studi hadis yang dijiwai nilai-nilai Islam mengabdi 

kepada kepentingan bangsa dan umat manusia. 

 

Misi : 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang 

berorientasi pada pengembangan studi hadis; 

2) Mengembangkan tradisi kritis-analitis dalam penelitian 

hadis yang bermanfaat bagi persyarikatan 

Muhammadiyah, dunia akademik dan masyarakat 

umum; 

3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan dan 

pengabdian pada masyarakat yang berkaitan dengan 

implementasi nilai-nilai dalam hadis; 

4) Menjalin kerjasama dengan lembaga yang berorientasi 

pada pengembangan studi hadis di tingkat lokal, 

nasional, dan internasional. 

Tujuan : 

Menghasilkan sarjana yang profesional dan berkualifikasi akademik 

dalam bidang hadis serta mampu melaksanakan penelitian kritis-

analitis untuk ikut menyelesaikan persoalan sosial kemasyarakatan 

yang terkait dengan disiplin keilmuan hadis. 
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Keunggulan Prodi Ilmu Hadis 

 
1) Kurikulum berbasis kompetensi, dengan memberikan wawasan 

dan metodologi dalam studi hadis, baik klasik maupun 
kontemporer. 

2) Dosen pengajar yang ahli di bidangnya, dan sebagiannya adalah 

alumni luar negeri. 

3) Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengikuti program 

praktikum profesi di beberapa institusi terkemuka dan otoritatif, 

seperti Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Suara 

Muhammadiyah, dan lain sebagainya. 

4) Membekali mahasiswa untuk menjadi pakar dalam digitalisasi 

hadis. 

5) Fasilitas Penunjang: Lab. Bahasa dan Lab. Komputer. 
 

Knowledge dan Understanding 

1) Mempunyai pengetahuan dan pemahaman dalam studi hadis 
klasik dan kontemporer. 

2) Mempunyai pengetahuan dan pemahaman dalam kajian 
digitalisasi hadis. 

3) Mempunyai pengetahuan dan pemahaman tentang  ilmu-ilmu al-

Quran dan tafsir. 

 

4) Mempunyai pengetahuan dan pemahaman tentang hadis-hadis 

tematik. 

5) Mempunyai pemahaman dan pengetahuan umum tentang ilmu 

pendukung studi hadis. 
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Intellectual skill 

1) Mempunyai sikap ingin tahu tentang studi hadis terkini. 

2) Mempunyai sikap ingin tahu tentang dinamika  

perkembangan kajian hadis di Timur dan Barat. 

3) Mempunyai sikap untuk melakukan internalisasi nilai-nilai 

keislaman dan kemanusiaan. 

4) Mendorong setiap upaya pendekatan interdisipliner dalam 

pengembangan studi hadis. 

5) Mempunyai kepekaan terhadap dinamika keislaman dan 

kemanusiaan. 

 

Practical skill 

1) Terampil melakukan takhrij hadis manual dan digital. 

2) Terampil membuat karya dalam bidang hadis. 

3) Terampil membaca kitab gundul. 

4) Terampil berdakwah dengan bekal keilmuan hadis. 

5) Terampil menerapkan konsep dan teori  studi 

hadis dalam penelitian ilmiah. 

6) Terampil berwacana akademik berdasarkan nilai-

nilai keislaman yang didasarkan pada kajian al-

Quran dan hadis. 

7) Terampil berkreasi dalam bidang keislaman, 
penafsiran al-Qur’an dan al-Hadis. 

8) Terampil membangun refleksi kemanusiaaan 

terhadap fenomena kehidupan manusia. 

9) Terampil mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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D. Profil Pendidik 

 
1. Jannatul Husna, Ph.D. 

Beliau berasal dari Kabun, Nagari Sisawah, Kecamatan 

Sumpur Kudus, Kabupaten Sinjunjung, Sumatera Barat. Gelar 

Sarjana Theologi Islam (Tafsir Hadis) diperoleh dari IAIN Imam 

Bonjol, Padang; Master of Ushuluddin (Hadis) di Universiti 

Malaya, Kuala Lumpur; dan Doktor Filsafat (Hadis) dari 

Universiti Brunei Darussalam, Bandar Sri Begawan. Sejak MTSN 

hingga kuliah S2, beliau bekesempatan mengukir prestasi dalam 

ranah MTQ seperti dalam bidang tilawah, tahfiz, qira`at al-

sab`ah, cerdas-cermat, dan syarhil Qur`an. Sebelum menjadi 

dosen tetap di UAD tahun 2016, putra Ali Nuar Datuk Rangkayo 

Mudo ini pernah mengabdi sebagai dosen luar biasa di STAI 

Solok Nan Indah (2010-2012) dan STIT Al-Yaqin Sijunjung 

(2010-2012). Beliau mengasah kemampuan organisasinya sejak 

muda. Oleh karenanya, khidmatnya saat ini adalah sebagai 

anggota Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah, juga diamanahi sebagi Karpodi Ilmu Hadis FAI-

UAD. Topik tulisannya pernah dipresentasikan dalam seminar 

dan pertemuan ilmiah baik regional, nasional, dan internasional 

sejak 2010. Misalnya dalam Seminar Nasional Thawalib dan 

Konsep Pendidikan Tafaqqahu Fiddien (2019) dan International 

Confrence on Contemporary Issues in Qur`an and Hadith 

(2020). Area yang menjadi konsentrasi mengajar dan penelitian 

adalalh Studi Hadis Kawasan, Ilmu Rijalil Hadis, Ilmu Ma`anil 

Hadis, Tokoh dan Literatur Hadis. 

 

2. Dr. Nur Kholis, S.Ag., M.Ag.  

Pendidikan Strata satu hingga tingkat doktoral ditempuh di 

Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

konsentrasi Ilmu Hadis. Menjadi kaprodi ilmu hadis- saat itu 

masih tafsir hadis sejak tahun 2001 hingga 2003. Mulai tahun 

2004 hingga 2008 menjadi pembantu Dekan Fakultas Agama 

Islam UAD. 2009 hingga 2018 diamanahkan menjadi Kepala 
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Pusat AIK LPSI UAD. 2018 hingga sekarang diamanahkan 

menjadi Dekan Fakultas Agama Islam. Beberapa karya yang 

terpublikasi di antaranya buku “Pengantar Studi Al-Quran dan 

Al-Hadits”, “Bimbingan Nabi untuk Mengatasi 101 Masalah”, 

Sejarah, Teks dan Pembacaan Post Kolonialisme” dan lain-lain. 

 

3. Dr. Waharjani, M.Ag. 

Dr. Waharjani, M.Ag. lahir di Yogyakarta pada 28 Januari 

1962. Memiliki riwayat pendidikan: Pondok Muhammadiyah 

Hajjah Nuriyah Shabran Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

1982-1985; Sarjana Muda (BA 1985) dan Sarjana Ushuluddin 

UMS Surakarta (1990); Magister Studi Islam UMS (2000); serta 

Doktor Pascasarjana UMY (2015). Menjadi dosen di Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta sejak 1992-sekarang. Aktif di 

beberapa organisasi: Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM: 

1975-1983), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM: 1983-

1988), Sekretaris Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus PWM D.I. 

Yogyakarta (1990-2000); Majelis Tabligh PP Muhammadiyah 

(2000-sekarang, Pengurus Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia 

(IPHI) Kota Yogyakarta, 2005-2015, Ketua IPHI Kecamatan 

Umbulharjo Kota Yogyakarta 2010-sekarang. Sangat produktif 

menulis, banyak mengeluarkan karya buku: Pengantar Ilmu-

ilmu Al-Qur`an (1997); Menggapai Desa Sejahtera (2001); 

Panduan Gerakan Dakwah Jama`ah (2001); Fikih Islam (2002); 

Studi Islam 1 Pengenalan Dasar Ilmu-ilmu Al-Qur`an dan Al-

Hadis (2010); Panduan Pengelolaan Masjid Muhammadiyah 

(2012); Tuntunan Prakter Ibadah (2012); dan Ilmu Mantik 

(2015). 

 

4. Qaem Aulassyahied, S.Th.I, M.Ag. 

Qaem Aulassyahied, S.Th.I, M.Ag. lahir pada tanggal 08 Juli 

1991 di Dili, Timor-Timur. Riwayat pendidikan: SD 

Muhammadiyah Perumnas Makassar; Tsanawiyah-Aliyah Pondok 

Pesantren Muhammadiyah Darul Arqam, Gombara, Makassar; 
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Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah di Yogyakarta serta 

menyelesaikan Strata 1 (S1) di Universitas Ahmad Dahlan 

jurusan Tafsir-Hadis, kemudian terpilih menjadi wisudawan S1 

terbaik kedua pada periode 2014. Mewakili kader PUTM untuk 

mengikuti Program Kaderisasi Ulama yang diselenggarakan di 

Universitas Darussalam Gontor; menempuh S2 di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Aktivitas akademik: Dosen Prodi Ilmu 

Hadis UAD dan pengajar mata kuliah qira`ah al-kutub di PUTM. 

Menjalani pengabdian di Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah. Beberapa karya yang diterbitkan baik 

dalam bentuk jurnal, kumpulan buku maupun artikel lepas: 

“Walisongo dan Nusantara” dalam buku Islam Nusantara; 

Islamisasi Nusantara atau Menusantarakan Islam, “Studi Kritis 

Konsep Sunnah Muhammad Syahrur”, “Skeptisisme Dalam 

Hermeneutika Feminisme Fatima Mernissi”, “Wacana Studi 

Interkoneksi Hadis: Telaah Ringkas Pemikiran Hadis Syamsul 

Anwar”, “Ismail Thaib: Sang Zuhud Dari Samudera Pasai” dalam 

buku Tokoh dan Pimpinan Tarjih: Riwayat Hidup dan Pemikiran, 

“Problem of Isis`s Qur`nic Interpretation and Claim of The 

Implementation of Sharia Law”, “Fenomena Pembunuhan dan 

al-Karamah al-Insaniyyah”, “Nabi, Pohon Bidara, dan Visi 

Pemeliharaan Lingkungan”. 

 

5. Niki Alma Febriana Fauzi, S.Th.I, M.Us. 

Lahir di Banyumas tanggal 12 Februari 1992. Mengenyam 

studi tingkat sekolah dasar (SD) hingga menengah atas (Aliyah) 

di kampung halamannya yaitu di dalam lingkungan Pondok 

Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah (MWI) Kebarongan, 

kemudian melanjutkan ke sekolah kader tarjih Muhammadiyah 

sekaligus menjadi staf pendidik di Prodi Ilmu Hadis (dulu Tafsir-

Hadis) Fakultas Agama Islam UAD. Gelar magister di bidang 

Studi Islam dengan konsentrasi di dalam bidang Al-Qur`an dan 

Hadis diperoleh dari Academy of Islamic Studies, University of 

Malaya, Malaysia dengan beasiswa studi dari LPDP Indonesia. 

Selain menjadi dosen di almamaternya, Prodi Ilmu Hadis FAI 
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UAD dan PUTM Muhammadiyah, beliau juga diamanahi sebagai 

Kepala Pusat Tarjih Muhammadiyah (2018-2020). Beberapa kali 

beliau mengikuti seminar baik nasional bahkan internasional, 

misalnya saja di Australia, dan Malaysia, sebagai presenter 

maupun peserta. Tulisan-tulisannya terbit di berbagai jurnal, 

baik dalam skala nasional dan internasional, juga turut 

menerbitkan tulisannya di media-media massa (cetak-online), 

seperti Republika, Suara Muhamadiyah, Suara Aisyiyah, 

Santricendekia.com, Ibtimes, dll. Selain menulis, baliau pun aktif 

di bidang sosial-kemasyarakatan dengan turut andil sebagai 

anggota aktif Majelis Tarjih dan Tajdid al-Tanwir 

Muhammadiyah pada tahun 2021-2022, tim editor Tafsir al-

Tanwir Muhammadiyah, dan juga sebagai tim asistensi dari 

beberapa produk terbaru tarjih Muhammadiyah. Di dalam 

kampus, beliau merupakan seorang Sekprodi Ilmu Hadis UAD 

(2019-2023), juga sebagai andalam dalam tim editor pada 

International Journal of Islamic Studies and Humanities (IJISH), 

sebuah jurnal yang berada di bawah pengolaan Fakultas Agama 

Islam UAD. 

 

6. Miftah Khilmi Hidayatulloh, Lc., M.Hum. 

Lahir di Yogyakarta pada tanggal 30 November 1985. 

Menjalani masa pendidikan taman kanak-kanak (TK) dan 

sekolah dasar (SD) di kampung halamannya. Beliau yang 

merupakan alumni Madrasah Mu`allimin Muhammadiyah (1998-

2004) dapat meraih rihlah ilmiahnya ke Negeri Kinanah untuk 

menempuh studi S1, tepatnya di Universitas Al-Azhar, Kairo, 

Mesir. Berikutnya, beliau melanjutkan studi S2 nya di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dan S3 di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta (jenjang doktoral) dengan pembiayaan sepenuhnya 

ditanggung oleh LPDP Indonesia, fokus disertasinya adalah 

dalam mengkaji metode tafsir tematik. Adapun fokus beliau 

dalam mengajar di Prodi Ilmu Hadis UAD adalah dalam bidang 

tafsir tematik. Beliau juga sedang aktif mempelajari Alfiyah Ibn 

Malik untuk menambah khazanah keilmuannya dalam mengajar 
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mata kuliah Bahasa Arab dan Qiraatul Kutub pada program 

studi yang sama. Sebelum memperoleh beasiswa BUDI LPDP, 

beliau merupakan seorang sekretaris pada Prodi Tafsir Hadis 

yang kemudian berganti nama menjadi Prodi Ilmu Hadis pada 

tahun 2018. Hasil pemikirannya dapat dibaca dari berbagai 

macam bentuk artikel yang beliau goreskan, diterbitkan baik di 

dalam negeri hingga luar negeri. Beliau juga aktif bergerak di 

dalam berbagai kegiatan sosial, seperti menjadi seorang takmir 

masjid di kampung halamannya, wakil ketua RT, Wakil Ketua 

Pimpinan Ranting Muhammadiyah, tim editor Tafsir al-Tanwir 

Muhammadiyah dan Majelis Tarjih dan Tajdid PP 

Muhammadiyah. Beliau juga kerap mengisi kajian rutin di 

beberapa masjid, AMM Banguntapan, dan Lazismu Sedayu. Saat 

ini, selain menjadi tenaga pendidik di Prodi Ilmu Hadis UAD, 

beliau juga menjadi Editor Chief pada Taqaddumi: Journal of 

Qur`an and Hadith Studies. 

 

7. Hatib Rachmawan, S.Pd., S.Th.I, M.Ag. 

Lahir di Kota Balikpapan, Kalimantan Timur pada tanggal 08 

Maret 1982. Setelah mondok di Pesantren Mujahidin Balikpapan, 

beliau mengambil S1 pendidikan Bahasa Inggris dan S1 Tafsir 

Hadis di Universitas Ahmad Dahlan; dan S2 Studi Qur`an dan 

Hadis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Keseharian beliau 

adalah bergelut di dunia literasi hingga diamanahi sebagai 

Kepala UAD Press, Asesor Penulis, Editor Buku Non-Fiksi di LSP 

Penulis, juga sebagai editor profesional di Jakarta, lalu menjabat 

lagi sebagai Pimpinan Redaksi Media Cyber Pundi.or.id, 

Instruktur Nasional MPK PP Muhammadiyah. Pakar Studi 

Digitalisasi Hadis ini juga aktif sebagai Ketua MPK PWM D.I. 

Yogyakarta (2015-2022) dan Sekretaris Bidang Pendidikan dan 

Kaderisasi PP Pemuda Muhammadiyah (2019-2022). Di antara 

bukunya adalah: Sertifikasi III: Tuntunan Akhlak Muslim (2014), 

Tuntunan Ibadah Praktis (2015), Do`a-doa Harian Menurut Al-

Qur`an dan Hadis (2017), Sistem Perkaderan Pemuda 

Muhammadiyah (2020), Strategi Perkaderan di Tengah Pandemi 
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Pemuda Muhammadiyah (2020), dan Pedoman Instruktur 

Pemuda Muhammadiyah (2021). Beberapa karya ilmiah nya 

antara lain: “Hermeneutika Al-Qur`an Kontekstual: Metode 

Menafsirkan Al-Qur`an Abdullah Saeed” (Afkaruna, 2013), dan 

“Changes in Eduacation, Religion, Social, Economic, Culture, 

and Politics in Egypt Post-Napoleon Invansion” (Jurnal Al-

Misbah, 2019). Selain itu, tulisan beliau tersebar di sejumlah 

media cetak dan online. Salah satu yang paling fenomenal 

tatkala beliau menulis artikel adalah “Belajar Merusak Negara 

(1-3)”, yang diunggah di geotime.co.id dan mendapat perhatian 

hinggan 11 ribu pembaca. 

 

8. Rahmadi Wibowo Suwarno, Lc., M.A., M.Hum 

Beliau merupakan Kepala Bidang Pendidikan AIK-UAD. 

Beliau memperoleh gelar Licence (Hadis) dari Universitas Al-

Azhar, Kairo, Mesir; Master of Arts (Kajian Timur Tengah) di 

Universitas Gadjah Mada; dan Magister Humaniora (Studi 

Qur`an Hadis) dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun 

sekarang beliau sedang menempuh masa studi Doktoral nya 

dalam bidang Islamiyyat (Hadis) dengan gelar Ph.D di Kolej 

University Islam Antarbangsa Selangor, Malaysia. Di samping 

menjadi dosen tetap di Prodi Ilmu Hadis UAD (sejak 2015), 

putra Klaten ini juga mengajar di STEI Yogyakarta dan 

Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah (PUTM). Beliau juga 

pernah menjadi sekretaris MTT Pimpinan Cabang Istimewa 

Muhammadiyah Mesir. Adapun jabatannya sekarang adalah 

sebagai Sekretaris Divisi Hisab dan Ipteks MTT Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah (sejak 2010). Di antara karyanya ialah Studi 

Hadis Kontemporer; Menilai Historisitas Hadis Melalui Metode 

Penanggalan (2017); Kesejarahan Hadis dalam Tinjauan Teori 

Common Link (2018); Pendekatan Interkoneksi dalam Studi 

Hadis: Studi Pemikiran Syamsul Anwar (2019), dan 

Hermeneutics In The Interpretation of Hadith According to 

Muhammadiyah Decision and Fatwa (2020). Beliau juga sering 

didaulat sebagai pemateri dalam pertemuan ilmiah nasional, 



15  

yang terbaru ialah saat agenda Sosialisasi Ketarjihan dan Hisab 

oleh PDM Singkawang dan PWM Kalimantan Barat (2019), dan 

Pelatihan AIK Bagi Guru-guru AIK oleh PDM Lombok Barat 

(2020). Mantan Kepala Pusat Tarjih ini merupakan pakar 

Musthalah al-Hadis, Kitab Hadis Primer, dan Pemikiran Hadis 

Kontemporer.  

 

9. Drs. Parjiman, M.Ag. 

 Beliau merupakan dosen senior Prodi Ilmu Hadis UAD yang 

saat ini menjabat sebagai Wakil Rektor Bidang Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. Meraih gelar Sarjana Perbandingan 

Agama di Universitas Muhammadiyah Surakarta (1991); 

Magister Hubungan Antar Agama dari IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2004); dan sekarang sedang tengah menyelesaikan 

Program Doktoral Studi Islam dengan konsentrasi Studi Antar 

Iman di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Peminat filsafat dan 

pemikiran Islam ini menulis sejumlah karya, seperti Practicing 

“The Ideal Islamic Doctrines” Among Muhammadiyah Members 

in Karang Tengah Imogiri (2018), Khaled Aboe el-Fadl: Against 

Authoritarianism Teachers Talk to God (2019), dan Religion, 

Race, and Political Identitiy: The Case of Ahok (Basuki Tjahaja 

Purnama), and ABI (The Movement of TheIslamic Martial 

Action) (2021). Beliau memulai karir sebagai dosen Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan di IKIP Muhammadiyah Yogyakarta 

(1992), kemudian, juga menjadi dosen tetap di Fakultas Agama 

Islam UAD sejak 1998. Sebelum menduduki posisi WR AIK-UAD, 

beliau sempat menjadi Sekretaris LPSI UAD, Pembantu Dekan 

Bidang Kemahasiswaan FAI UAD; Dekan FAI UAD (2008-2018). 

Selain mengajar dan menjabat di struktural kelembagaan, 

beliau juga menjadi Penyuluh Antikorupsi Pratama KPK dan 

bergiat aktif sebagai Ketua PRM Wijirejo, Wakil Ketua PCM 

Pandak Timur, Ketua LPP PDM Bantul, dan Ketua Litbang MUI 

Bantul. 
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10. Muhammad Hasnan Nahar, S.Th.I., M.Ag.  

Putra ulama besar – Buya Profesor Yunahar Ilyas – ini lahir 

di Yogyakarta pada tanggal 06 Mei 1994. Menempuh pendidikan 

menengah (Tsanawiyah dan Aliyah) di Madrasah Mu`allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta (tahun 2006-2012). Sementara 

gelar Sarjana diperoleh dari Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan 

Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (tahun 2016) dan gelar 

Master dalam bidang Studi Al-Qur`an dan Hadis (tahun 2018) di 

universitas yang sama. Sebelum berkiprah sebagai dosen tetap 

di Prodi Ilmu Hadis UAD (tahun 2019), dosen muda ini pernah 

menjadi Asisten Dosen di Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta (2016-2019). Di samping mengajar, beliau juga 

merupakan seorang aktivis pergerakan. Beberapa tahun lalu, 

beliau turut didaulat sebagai Wakil Sekretaris Komite Nasional 

Pemuda Indoneisa D.I. Yogyakarta (2015-2018) dan juga Ketua 

Umum Dewan Pimpinan Daerah Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah D.I. Yogyakarta masa bakti 2019-2021. Dalam 

hal kepenulisan ilmiah, beliau sudah melanglang buana di 

pelbagai media, seperti pada website, majalah, jurnal, serta 

mengelola portal tanwir.id dan Jurnal Taqaddumi yang berada 

di bawah Prodi Ilmu Hadis UAD. 

 

11. H. Anhar Anshori, M.Si., Ph.D. 

Beliau menempuh pendidikan di MTs Muhammadiyah; SP 

IAIN Mataram; Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga; Program 

Magister of Islamic Studies, Islamic University of Indonesia, 

Concentration Islamic Education 2001; dan Doctor of 

Philosophy di Faculty Islamic Civilization Universiti Teknologi 

Malaysia diselesaikan pada Mei 2017. 

Karir dakwahnya diawali sebagai Wakil Ketua IPM Daerah 

Lombok Barat (1974-1975). Saat kuliah, ia aktif di Ikatan 

Mahasiswa Muhammadiyah dan membantu kegiatan Majelis 

Tabligh Pimpinan Pusat Muhammadiyah (1985-1980). Ia 

pernah menjabat sebagai Ketua Pimpinan Cabang pertama 

Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) cabang Sleman 
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membawahi UIN, UGM, dan IKIP Negeri Yogyakarta (1985-

1986). Aktivitas dakwahnya dilanjutkan di Muhammadiyah 

sebagai Ketua Divisi Diklat Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Daerah Istimewa 

Yogyakarta (1990-1995) dan Ketua Divisi Diklat Mejelis Tabligh 

dan Dakwah Khusus Pimpinan Pusat Muhammadiyah (1995-

2000). Kemudian, ia diamanahi sebagai Wakil Ketua Majelis 

Tabligh Pimpinan Pusat Muhammadiyah (2000-2005, 2005-

2010) dan Wakil Ketua I Majelis Tabligh Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah (2015-2020). 

Kiprahnya di dunia tabligh tidak berhenti sampai di situ. 

Sebagai praktisi tabligh, ia bertabligh dan mengisi berbagai 

tingkat pelatihan mubalig, menjalankan tugas Muhammadiyah 

ke seluruh provinsi dan kabupaten di seluruh tanah air. Di 

dunia kampus, ia sangat berperan besar dalam gerakan 

islamisasi kampus, mulai dari lembaga yang dipimpinnya, 

Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) Universitas Ahmad 

Dahlan (2003-2010), Direktur Pesantren Mahasiswa K.H. 

Ahmad Dahlan (PERSADA) UAD (2011-2015), dan diamanahi 

lagi sebagi Kepala Pengembangan Studi Islam (LPSI) UAD 

(2017 sampai sekarang).
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F. Perkuliahan 

Setelah mahasiswa mengikuti prosedur registrasi (bagi mahasiswa 

baru) dan biaya administrasi (bagi mahasiswa lama) untuk semester 

bersangkutan, maka proses selanjutnya adalah perkuliahan yang akan 

dilaksanakan di fakultas. Adapun perku-liahan tersebut meliputi kegiatan- 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Beban Studi 

Perencanaan Beban Studi adalah penyusunan program akademik 

oleh maha- siswa dengan bimbingan dari Pembimbing Akademik 

berdasarkan syarat dan peraturan yang berlaku atau IP yang 

diperoleh sebelumnya. Semua perenca- naan beban studi wajib 

mendapatkan persetujuan dari Pembimbing Akademik dan 

maksimal 24 sks per semester. 

Perencanaan beban studi tersebut wajib dilakukan oleh semua 

mahasiswa yang akan menempuh kegiatan akademik selama 1 

semester, termasuk mahasiswa yang hanya/sedang mengerjakan 

skripsi atau tugas akhir. Adapun mahasiswa baru tidak perlu 

melakukan pengisian KRS karena pengambilan matakuliah 

menggunakan sistem paket. 

Ketentuan dan tata cara pengisisian KRS adalah sebagai berikut: 

a. Mahasiswa yang akan mengisi KRS disyaratkan harus sudah 

membayar SPP minimal 50% dari keseluruhan biaya yang 

harus dibayar pada semester yang bersangkutan. 

b. Jumlah sks yang dapat diambil berkisar antara 12-24 sks, 

tergantung prestasi akademik mahasiswa dan ketentuan lain 

berkaitan dengan matakuliah tertentu. 

c. Bagi mahasiswa lama, pengisian KRS ini diawali dengan 

bimbingan dan per- setujuan dosen Penasihat Akademik (PA) 

yang terjadwal. Adapun bagi mahasiswa baru, proses 

bimbingan dengan Dosen PA dilakukan pada saat pen-
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gambilan KRS di fakultas. 

d. Mahasiswa lama melakukan login KRS melalui Portal yang 

disediakan oleh universitas. 

e. Pengisian KRS dilakukan pada jadwal yang ditetapkan sesuai 

dengan kalen der akademik Universitas Ahmad Dahlan. Bagi 
mahasiswa yang terlambat mengisi KRS dicutikan. 

 
2. Perubahan Rencana Studi 

Perubahan Rencana Studi adalah perubahan satu atau lebih mata 
kuliah yang telah direncanakan oleh mahasiswa atas persetujuan 
Pembimbing Akademik. Waktu perubahan Rencana Studi 

dilaksanakan berdasarkan kalender akademikyang telah ditentukan 

universitas. Perubahan yang tidak sesuai dengan keten- tuan 
tersebut dinyatakan tidak sah. 

 

3. Penentuan Beban Studi 

a. Beban kredit semester adalah jumlah SKS yang diambil 

mahasiswa dalam satu semester. 

b. Pada semester pertama diberlakukan sistem paket dan setiap 

mahasiswa baru. Beban studi semester pertama adalah 20 SKS. 

c. Beban kredit semester berikutnya dapat ditentukan sendiri oleh 

mahasiswa yang bersangkutan dengan memperhatikan 

ketentuan dan persyaratan yang berlaku. Persyaratan yang 

dimaksudkan adalah lebih banyak ditentukan oleh prestasi 

mahasiswa yang bersangkutan setelah semester selanjutnya. 

d. Prestasi mahasiswa setiap semester      diwujudkan menjadi 

Indeks Prestasi atau IP. Indeks Prestasi (IP) adalah bilangan 

(sampai dua angka di belakang koma) yang menunjukkan 

tingkat keberhasilan mahasiswa secara kuantitatif. 

e. Ketentuan pengambilan beban SKS setiap semester yang 

berlaku adalah sebagai berikut : 

1) IP lebih dari 3,00 dapat mengambil 24 SKS 
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2) IP 2,50 sampai 2,99 dapat mengambil 22 SKS 

3) IP 2,00 sampai 2,49 dapat mengambil 20 SKS 

 
4) IP 1,50 sampai 1,99 dapat mengambil 18 SKS 

5) IP kurang dari 1,50 dapat mengambil 15 SKS 

G. Ujian 

1. Pelaksanaan Ujian 

 Ujian merupakan salah satu alat evaluasi studi mahasiswa untuk mengukur 
tingkat kemampuan dan keberhasilan dalam mengikuti proses belajar mengajar 
setiap semester. 

a. Bentuk Ujian 

Ujian dilakukan secara terjadwal dalam bentuk ujian tertulis. Dalam 

kasus tertentu ujian dapat dilaksanakan dalam bentuk lisan, atau seminar, 

penuli- san karya ilmiah, paper, porto folio, dan tugas- tugas khusus 

lainnya. 

b. Jenis Ujian 

Dalam satu semester dilaksanakan tiga kali ujian terjadwal dalam 

bentuk ujian tertulis atau lainnya, yaitu Ujian Tengah Semester (UTS), 

Ujian Akhir Semester (UAS), dan Ujian Ulang. 

c. Waktu Pelaksanaan Ujian 

1) Ujian Tengah Semester dilaksanakan pada pertengahan semester, 

sete- lah mahasiswa mengikuti perkuliahan setengah (50%) 

semester dari jum-lah perkuliahan yang telah ditentukan dalam 

kalender akademik. Waktu pelaksanaan ujian ditentukan jadwal 

pelaksanaannya dalam kalender akademik,   dilakukan   oleh dosen 

pengampu dan/atau terjadwal di bawah koordinasi fakultas. 
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2) Ujian Akhir Semester dilaksanakan sesudah masa kuliah semester 

be- rakhir, dilaksnakan secara terjadwal, dan diselenggarakan oleh 

fakultas/ jurusan/program studi. Pelaksanaan ujian semester hanya 

diberikan apa-bila perkuliahan telah berlangsung minimal 14 

minggu perkuliahan efektif,dengan waktu sesuai dengan jumlah sks yang 

telah ditentukan. 

3) Ujian Ulang dilaksanakan setelah Ujian Akhir Semester selesai dan 

nilai matakuliah yang akan diujikan telah terbit. Mahasiswa yang 

akan mengikuti Ujian Ulang mendaftarkan diri pada Tata Usaha 

fakultas. 

2. Persyaratan Ujian 

a. Syarat-syarat menempuh Ujian Tengah Semester dan Ujian 
Akhir Semester: 

1) Terdaftar sebagai mahasiswa pada semester yang sedang 
berlangsungatau telah mengadakan herregistrasi 

2) Mengikuti perkuliahan pada semester yang berlangsung 
minimal 75%perkuliahan efektif sesuai dengan ketentuan 
kalender akademik. 

3) Tidak sedang cuti studi atau sedang menjalani sanksi 
akademik yang di- berikan oleh universitas, fakultas, atau 
program studi.  

4) Telah melunasi uang kuliah atau beban pembayaran lainnya 
yang ditentu-kan oleh universitas, fakutas atau Program 
Studi. 

5) Membawa kartu ujian. 

6) Telah melaksanakan bimbingan akademik 2 x untuk UTS dan 
3 x untuk UAS dibuktikan dengan kartu daftar kehadiran 
bimbingan dan kartu pem- bimbingan akademik. 
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b. Syarat-syarat menempuh Ujian Ulang: 

1) Memenuhi persyaratan Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir 
Semester 

2) Memperoleh nilai C, D atau E pada mata kuliah yang telah 
ditempuh. 

3) Membayar biaya Ujian Ulang sesuai ketentuan yang 
berlaku. 
 

c. Tata Tertib Ujian 

1) Mahasiswa dimohon hadir 10 menit sebelum ujian 
dilaksanakan. 

2) Terlambat lebih dari 15 menit, tidak diperkenankan 
mengikuti ujian. 

3) Mahasiswa diwajibkan berpakaian rapi dan bersepatu 
tertutup. 

4) Mahasiswa diwajibkan meletakkan catatan, buku teks, hand 

out, serta tasdi depan kelas selama ujian yang sifatnya tutup 

buku. 

5) Mahasiswa wajib membawa kartu ujian dan ditanda tangani oleh 
pengawas. 

6) Mahasiswa selama mengikuti ujian dilarang pinjam 

meminjamkan alat tulis seperti ballpoint, tip ex, dan contek 

mencontek dengan teman lain. 

7) Mahasiswa tidak diperkenankan berbicara selamaujian 

tertulis kecuali ujianlisan. 

8) Mahasiswa Program Ganda apabila ujian berbenturan dengan 

ujian di Fakul- tas Induk harus ada laporan sebelumnya ke TU 

FAI dengan menunjukkan foto kopi jadwal dan kartu ujian 

dari Fak induk dan ujian harus ditempuhpada jadwal hari itu 

juga. 

9) Mahasiswa yang melanggar ketentuan tsb akan dikenakan 

sanksi dan penga- was berhak mengeluarkan ybs. dari 

ruangan dan tidak boleh mengikuti ujian. 
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H. Praktikum Profesi 

Praktikum profesi merupakan salah satu tools sebagai panduan antara 

teori dan praktik yang akan memberikan kemampuan mahasiswa untuk 

memahami dan menganalisis fenomena-fenomena dan perkembangan 

terbaru dalam dunia kerja yang berkaitan dengan studi hadis. 

Kemampuan ini diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang siap pakai di 

bidang ilmu hadis. 

 

Tujuan Program Praktikum Profesi 

1. Meningkatkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan 

pengalaman mahasiswa sesuai dengan bidang 

keilmuannya. 

2. Mengarahkan mahasiswa untuk menemukan permasalahan maupun 

data yang berguna dalam penulisan skripsi. 

3. Mendapatkan masukan sebagai umpan baik (feedback) dalam 

usaha penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan 

dunia kerja. 

4. Bentuk pengabdian kepada masyarakat. 

 

Manfaat Program Praktikum Profesi 

Bagi Program Studi Ilmu Hadis: 

1. Memperoleh umpan balik (feedback) untuk menyempurnakan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pengguna 

(stakeholder) dilingkungan pemerintah swasta. 

2. Membangun jejaring (networking) dengan pihak pengguna 
lulusan. 
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Persyaratan Peserta Praktikum Profesi 

Peserta program Praktikum Profesi adalah Mahasiswa Program 

Studi Ilmu Hadis yang memenuhi syarat sebagai berikut : 

1. Mahasiswa telah menyelesaikan 100 SKS mata kuliah Program 

Studi Ilmu Hadis FAI Universitas Ahmad Dahlan. 

2. Mahasiswa  telah/sedang mengambil beberapa 
mata kuliah yang mendukung program Praktikum Profesi, 
diantaranya: Takhrij Hadis dan Dirasah Sanad, Metode 
Penelitian Hadis, Ilmu Asbabul Wurud, Kitab Hadis Primer, 
Kitab Hadis Sekunder, Kitab Syarah Hadis, Tahsin dan Tilawah, 
dan lain sebagainya. 

3. Ada tatap muka yang dilaksanakan di kampus saat pembekalan 

dan evaluasi Praktikum Profesi. 

4. Mahasiswa telah mengikuti pembekalan Praktikum Profesi 

(yang belum mengikuti pembekalan tidak diperkenakan 

melakukan proses Praktikum Profesi). 

Prosedur Pendaftaran Praktikum Profesi 

Mahasiswa yang akan mengikuti program Praktikum Profesi 

wajib mengikuti persiapan sebagai calon peserta dengan 

prosedur sebagai berikut : 

1. Mengambil mata kuliah Praktikum Profesi yang  tercantum 

pada KRS. 

2. Mengikuti kegiatan pembekalan program Praktikum Profesi 

yang diatur oleh program studi Ilmu Hadis. 

3. Penempatan peserta program Praktikum Profesi diatur  oleh 

program studi Ilmu Hadis. 

4. Pengumuman lokasi program Praktikum Profesi akan 

diumumkan bersamaan dengan pelaksanaan  pembekalan. 
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Pembimbing Praktikum Profesi 

1. Pembimbing Akademik 

Pembimbing Akademik adalah salah seorang 
dosen tetap prodi Ilmu Hadis. Pembimbing 
Akademik mempunyai wewenang dan tanggung 
jawab penuh untuk memberikan bimbingan 
akademis bagi setiap mahasiswa pembimbingnya 
selama proses keseluruhan kegiatan Praktikum 
Profesi. 

2. Pembimbing Lapangan 

Pembimbing lapangan adalah seorang staff 

institusi tempat kegiatan Praktikum Profesi yang 

ditunjuk oleh pimpinan institusi tersebut. 

Pembimbing lapangan memiliki wewenang untuk 

memberikan bimbingan teknis kepada mahasiswa 

sesuai penempatan Praktikum Profesi. Setiap satu 

(1) orang pembimbing lapangan diharapkan 

dapat membimbing paling banyak dua (2) orang 

mahasiswa. 
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I. Kuliah Kerja Nyata 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan intrakurikuler dan wajib 

diikuti oleh setiap mahasiswa Fakultas Agama Islam dengan bobot 

4 SKS sebagai salah satu penerapan ilmu pengetahuan yang bersifat 

interdisipliner. KKN bertujuan untuk mengintegrasikan kegiatan di masyarakat 

dengan kegiatan pendidikan dan penelitian yang dibimbing Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL). KKN sekaligus merupakan bagian dari 

pengabdian masyarakat. Peraturan dan pelaksanaan KKN dilakukan dan 

ditetapkan bersama oleh Fakultas Agama Islam dan Lembaga Pengabdian 

pada Masyarakat                   (LPM). 

Syarat akademik KKN antara lain : 

 
a. Mahasiswa yang diijinkan mengambil matakuliah KKN oleh 

fakultas telah menempuh 80% beban kredit semester program 

S1. 

b. Mencantumkan KKN dalam Kartu Rencana Studi. 

c. Saat mengambil KKN maka matakuliah lain yang dapat 
diambil hanya skripsi. 

Syarat administratif KKN semester gasal dan semester genap antara lain: 

a. Terdaftar sebagai  mahasiswa Universitas Ahmad

 Dahlan pada tahun akademik yang sedang berjalan. 

b. Telah menempuh minimal 120 SKS. 

c. Memasukkan program KKN dalam KRS atau KPRS apabila ada 
perubahan. 

d. Apabila program KKN sudah dimasukkan dalam KRS atau KPRS, 

maka ma- hasiswa tidak diperkenankan mengambil program lain 

pada program yang bersangkutan, kecuali skripsi. 
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J. Pelaksanaan Pendidikan 

a. Sistem Kredit                            Semester 

Pengertian 

a. Sistem kredit semester 
Adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dengan 

menggunakan Satuan Kredit Semester (SKS) untuk menyatakan beban 
studi mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar dan beban 
penyelenggaraan program. 

 
a. Semester 

Semester adalah satuan waktu proses pembelajaran efektif selama 
paling sedikit 16 (enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester 
dan ujian akhir semester. 

 
b. Satuan Kredit Semester 
 Satuan Kredit Semester (sks) adalah takaran waktu kegiatan belajar yang 
dibebankan pada mahasiswa per minggu per semester dalam proses 
pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan 
atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu 
program studi. 

 
c. Tujuan Umum 

Penerapan Sistem Kredit dimaksudkan untuk memberi kesempatan 
bagi setiap perguruan tinggi untuk menyajikan program pendidikan yang 
bervariasi dan fleksibel sehingga memberi kesempatan lebih luas kepada 
mahasiswa untuk memilih program menuju jenjang profesi yang 
dikehendakinya. 

d. Tujuan Khusus 

Memberi peluang kepada mahasiswa yang cakap dan giat belajar agar 
dapat menyelesaikan studi dalam waktu yang sesingkat- singkatnya: 

1) Memberi kesempatan kepada mahasiswa agar 
dapat mengambil mata kuliah yang sesuai dengan 
minat, bakat, dan kemampuannya. 
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2) Memberikan kemungkinan agar sistem pendidikan 
dengan input dan output ganda dapat dilaksanakan. 

3) Untuk mempermudah penyesuaian kurikulum dari 
waktu ke waktu terhadap perkembangan ilmu dan 
teknologi. 

4) Untuk memberikan kemunginan sistem evaluasi 
kemajuan belajar mahasiswa dengan sebaik- 
baiknya. 

5) Untuk memungkinkan terjadinya pengalihan 
(transfer) kredit antar program studi, antar fakultas 
dalam suatu perguruan tinggi. 

6) Untuk memungkikan perpindahan mahasiswa dari 
perguruan tinggi yang satu ke perguruan tinggi 
yang lain. 

 
e. Prinsip-prinsip Umum Sistem Kredit 

 

1) Tidak ada kenaikan tingkat pada setiap tahun ajaran. 

2) Jumlah kredit semester tiap semester yang diambil 
tidak perlu sama antara mahasiswa yang satu 
dengan mahasiswa yang lain. 

3) Waktu penyelesaian studi dapat tidak sama antara 
mahasiswa yang satu dengan yang lain. 

4) Komposisi pengambilan mata kuliah dapat tidak 
sama antara mahasiswa yang satu dengan 
mahasiswa yang lain. 

f. Ciri-ciri Sistem Kredit 

 
Untuk memberikan pengertian yang lebih jelas mengenai 

sistem kredit perlu dikemukakan ciri-ciri pokok yang terdapat 
dalam sistem kredit yaitu: 

 

1) Bobot tiap-tiap kegiatan pendidikan dinyatakan 
dengan satuan kredit. 

2) Besarnya satuan kredit untuk masing-masing 
kegiatan pendidikan didasarkan atas banyaknya jam 
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kegiatan yang digunakan mahasiswa setiap minggu. 

3) Besarnya satuan kredit untuk setiap kegiatan 
pendidikan tidak selalu sama. 

 
Kegiatan wajib ialah kegiatan yang wajib diikuti oleh 

semua mahasiswa dalam jenjang dan program studi tertentu. 
Kegiatan pendidikan pilihan ialah kegiatan yang disediakan 
dapat dipilih oleh mahasiswa sendiri untuk memenuhi beban 
pendidikan yang diwajibkan dan merupakan saluran minat, 
bakat dan kemampuan masing-masing mahasiswa dalam 
jenjang dna program studi tertentu. 

 
g. Masa dan Beban Belajar 

 

1) Paling lama 7 (tujuh) tahun akademik untuk 
program sarjana, program empat/sarjana terapan, 
dengan beban belajar mahasiswa paling sedikit 144 
(seratus empat puluh empat) SKS. 

2) Paling lama 3 (tiga) tahun akademik untuk program 
profesi setelah menyelesaikan program sarjana, 
atau program diploma empat/sarjana terapan, 
dengan beban belajar mahasiswa paling sedikit 24 
(dua puluh empat) SKS. 

3) Paling lama 4 (empat) tahun akademik untuk 
program magister, program magister terfapan, atau 
program 

spesialis, setelah menyelesaikan program sarjana, 
atau diploma empat/sarjana terapan, dengan beban 
belajar mahasiswa paling sedikit 36 (tiga puluh 
enam) SKS. 

 
h. Perencanaan Beban Studi 

 

1) Sebelum memasuki masa perkuliahan pada 
semester berjalan, mahasiswa diminta melakukan 
perencanaan studi dengan jadwal sesuai kalender 
akademik. 

2) Perencanaan studi dilakukan secara online, melalui 
http://portal.uad.ac.id; sangat dianjurkan setelah 
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berkonsultasi dengan dosen Pembimbing Akademik. 

3) Proses pengisian secara studi telah terprogram 
melalui alamat web tersebut. 

 
 

i. Penentuan Beban Kredit Semester 

 

1) Beban kredit semester adalah jumlah sks yang 
diambil mahasiswa dalam satu semester. 

2) Beban kredit semester pada semester pertama 
diberlakukan sistem paket untuk setiap mahasiswa 
baru. 

3) Beban kredit semester berikutnya dapat ditentukan 
sendiri oleh mahasiswa yang bersangkutan dengan 
memperhatikan ketentuan dan persyaratan yang 
berlaku. Persyaratan yang dimaksudkan adalah 
lebih banyak ditentukan oleh prestasi akademik 
mahasiswa yang bersangkutan pada semester 
sebelumnya. 

4) Prestasi akademik mahasiswa setiap semester 
diwujudkan menjadi Indeks Prestasi atau IP, ideks 
Prestasi (IP) adalah bilangan (sampai dua angka di 
belakang koma) yang menunjukkan tingkat 
keberhasilan mahasiswa secara kuantitatif. 

5) adalah sebagai berikut : 

IP lebih dari 3,00 dapat mengambil 24 SKS 
IP 2,50 sampai 2,99 dapat mengambil 22 SKS 

IP 2,00 sampai 2,49 dapat mengambil 20 SKS 

IP 1,50 sampai 1,99 dapat mengambil 18 SKS 

IP kurang dari 1,50 dapat mengambil 15 SKS
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K.  Tugas Akhir 

 
1) Tugas akhir adalah suatu naskah ilmiah yang 

disusun atas dasar penelitian yang dilakukan 
mahasiswa yang dibimbing oleh tenaga edukatif 
dalam rangka penyelesaian studi. 

2) Tugas akhir meliputi: Skripsi bagi S1 dan Thesis bagi 
S2. 

3) Skripsi adalah karya ilmiah tertulis yang disusun 
mahasiswa program Strata 1 (S1) berdasarkan hasil 
penelitian suatu masalah yang dilakukan secara 
seksama dengan bimbingan Dosen Pembimbing. 

 
L. Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

Penilaian hasil belajar merupakan suatu proses yang 
sistematis untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan-
tujuan pendidikan yang ditetapkan. Penialian hasil belahar 
ditentukan berdasarkan hasil penilaian terhadap proses 
ujian, penyelesaian tugas-tugas, praktikum, serta hal-hal 
yang tercantum dalam kontrak belajar. Proses Ujian 
merupakan bagian dari evaluasi perkuliahan yang 
dilaksanakan sesuai Kalender Akademik. Beberapa proses 
ujian yang ditetapkan adalah Ujian Tengah Semester 
(UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), Ujian Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL), Responsi Praktikum, Ujian 
Tugas Akhir/Pendadaran dan Ujian Komprehensif. 
Pelaksanaan ujian dapat dilakukan dalam bentuk ujian tulis, 
ujian lisan atau praktek sesuai dengan karakter mata kuliah 
dan kontrak belajar. 

1) Waktu Penilaian 
• Tugas-tugas ditetapkan, dilaksanakan, dan 

dinilai oleh dosen pengampu pada semester 
yang bersangkutan. 

• Ujian Tengah Semester dilaksanakan pada 
pertengahan semester, setelah mahasiswa 
mengikuti perkuliahan yang telah ditentukan 
dalam kalender akademik. Waktu 
pelaksanaan ujian ditentukan jadwal 
pelaksanaannya
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dalam kalender akademik, dilakukan oleh 
dosen pengampu dan/atau terjadwal di bawah 
koordinasi fakultas. 

• Ujian Akhir Semester dilaksanakan sesudah 
masa kuliah semester berakhir, dilaksanakan 
secara terjadwal diselenggarakan oleh 
fakultas/jurusan/program studi. 
Pelaksaanaan ujian semester hanya 
diberikan apabila perkuliahan telah 
berlangsung minimal 14 kali perkuliahan. 

• Ujian Praktikum atau Responsi dilaksanakan 
pada akhir pelaksanaan praktikum. Penilaian 
dilakukan oleh Koordinator praktikum 
dibantu asistem praktikum. 

• Ujian Tugas Akhir diselenggarakan setelah 
semua persyaratan administrasi dan 
akademik dipenuhi. Ketentuan lain beserta 
pelaksanaan ujian tugas akhir diatur oleh 
fakultas masing- masing dengan 
memperhatikan ketentuan yang berlaku. 

2) Persyaratan Ujian 

Syarat-syarat menempuh UTS dan UAS : 

1) Terdaftar     sebagai     mahasiswa     pada 

semsester yang sedang berlangsung atau telah 
melakukan heregistrasi. 

2) Mengikuti perkuliahan pada semester yang berlangsung 

minimal 

11 kali perkuliahan efektif sesuai dengan ketentuan 
kalender akademik. 

3) Tidak sedang cuti studi atau sedang menjalani sanksi 
akademik yang diberikan oleh universitas, fakultas, atau 
program studi. 

4) Telah melunasi uang kuliah atau beban pembayaran 
lainnya yang ditentukan oleh universitas, fakultas/program 
studi. 

5) Membawa kartu   ujian   tengah   semester/ujian   akhir 
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semester. 

Syarat-syarat menempuh ujian Tugas Akhir 

Persyaratan administrasi : 

1) Telah melakukan herregistrasi 

2) Telah melunasi SPP dan pembayaran lain yang 
ditentukan : 

3) Biaya Bimbingan dan Ujian Skripsi antara lain: 
registrasi, uang beban SKS skripsi, uang ujian 
skripsi, uang bimbingan skripsi, uang seminar 
proposal, uang SPP Pokok (jika belum lulus teori), 
dan uang beban SKS (jika belum lulus teori). 

4) Biaya Ujian Komprehensif antara lain: registrasi, 
uang beban komprehensif, uang ujian 
komprehensif, uang SPP pokok (jika belum lulus 
teori), dan uang beban SKS (jika belum lulus teori). 

 
Persyaratan akademik 

 
1. Telah mengikuti dan menyelesaikan kuliah teori 

termasuk mata kuliah PPL atau Praktikum. 

2. Telah mengikuti KKN 

3. Telah selesai menyusun skripsi yang telah disetujui 
oleh Dosen Pembimbing. 

4. Melampirkan sertifikat tes baca Al-Qur’an. 
 

Mekanisme Ujian Tugas Akhir 

 
Mahasiswa mengajukan permohonan untuk ujian Tugas 

Akhir disertai lampiran : 
1) Surat rekomendasi dari pembimbing yang 

menyatakan Tugas Akhir telah disetujui 
untuk diujikan. 

2) Surat-surat bukti telah memenuhi persyaratan 
administrasi 

Dan persyaratan akademik. 
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3)  Proses pelaksanaan Ujian Tugas Akhir 

Berdasarkan permohonan  mahasiswa  dan 

terpenuhinya syarat ujian, kaprodi atau tim yang 

telah ditunjuk oleh fakultas mengusulkan tim 
pendadaran ke fakultas untuk si- SK-kan oleh 

fakultas. Tim  pendadaran terdiri atas ketua 

sidang (pembimbing) dan dua orang anggota 
penguji. 

 

Sistem Penilaian 

 

1) Sistem penilaian yang dilaksanakan 
menerapkan prinsip belajar tuntas. 
Dengan ketentuan penilaian mengikuti 
kontrak belajar yang telah disepakati 
pada awal perkuliahan antara dosen 
pengampu dan mahasiswa. 

2) Dosen pengampu bertanggungjawab atas 
nilai yang diberikan terhadap hasil ujian 
mahasiswa. 

 

 
Pengaduan keluhan/protes mahasiswa terhadap nilai 

dapat nilai mahasiswa apabila : 

1) Materi yang dikeluhkan benar, nilai 
berubah naik sesuai dengan koreksi 
dosen pengampu. 

2) Keluhan tidak       benar/mengada-ada, 

maka   dosen    berhak    menurunkan 
nilai 1 (satu) interval. 

a. Penilaian akhir oleh dosen pengampu 
ditentukan menggunakan harkat nilai 
yang dilambangkan dengan nilai huruf 
sebagai berikut : 
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NILAI 

HURUF 

NILAI 

ANGKA 

SEBUTAN 

A 4.00 Baik 
Sekali 

A- 3.67 

B+ 3.33 
 

Baik 

B 3.00 

B- 2.67 

C+ 2.33 
 

Cukup 

C 2.00 

C- 1.67 

D+ 1.33 Kurang 

D 1.00 

E 0.00 Gagal 

 

 

b. Dosen pengampu dalam menetapkan 
penilaian dapat menggunakan Prinsip 
Penilaian Acuan Patokan (PAP), namun 
apabila kondisi sebagian besar 
mahasiswa berada di bawah nilai rata- 
rata maka dalam penetapan penilaian 
menerapkan Penilaian Acuan Normal 
(PAN). 
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c. Untuk Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
 

 

NILAI ANGKA NILAI 

HURUF 

NILAI 

NUMERIK 

80.00 – 100.00 A 4.00 

76.25 – 79.99 A- 3.67 

68.75 – 76.24 B+ 3.33 

65.00 – 68.74 B 3.00 

62.50 – 64.99 B- 2.67 

57.50 – 62.49 C+ 2.33 

55.00 – 57.49 C 2.00 

51.25 – 54.99 C- 1.67 

43.75 – 52.24 D+ 1.33 

40.00 – 43.74 D 1.00 

0.00 – 39.99 E 0.00 

   

d. Untuk Penilaian Acuan Normal (PAN) 

Nilai hasil tes mahasiswa dihitung dahulu 
standar deviasi dan mean (merata) nya. 
Jika mean dan standar deviasi sudah 
diketahui kemudian nilai masing-masing 
mahasiswa dikonversi menggunakan 
kriteria sebagai berikut : 
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NILAI ANGKA NILAI 
HURUF 

NILAI 
NUMERIK 

>(M+1,5 SD) A 4.00 

(M+1,2 SD) - (M+1,5 
SD) 

A- 3.67 

(M+0,8 SD) - (M+1,2 
SD) 

B+ 3.33 

(M+0,5 SD) - (M+0,8 
SD) 

B 3.00 

(M+0,3 SD) - (M+0,5 
SD) 

B- 2.67 

(M+0,1 SD) - (M+0,3 
SD) 

C+ 2.33 

(M-0,1 SD) - (M+0,1 
SD) 

C 2.00 

(M-0,3 SD) - (M-0,1 
SD) 

C- 1.67 

(M-0,5 SD) - (M-0,3 
SD) 

D+ 1.33 

(M-1,5 SD) - (M-0,5 
SD) 

D 1.00 

< (M-1,5 SD) E 0.00 
 

Keterangan : M = nilai rata-rata, SD = standar deviasi 

 
 

e. Indeks Prestasi (IP) 
 

Indeks prestasi (IP) adalah tingkat 
prestasi belajar mahasiswa yang 
digambarkan dalam koefesien. Indeks 
prestasi terdiri dari dua macam, Indeks 
Prestasi semester (IPS) dan Indeks 
prestasi kumulatif (IPK) 

 
f. Indeks Prestasi Semester (IPS) 

 
IPS = ∑ (sks matakuliah x 

tingkatan nilai ) 

∑ sks 
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Untuk menghitung jumlah indeks 
prestasi tersebut nilai huruf masing- 
masing mata kuliah yang ditempuh 
diubah menjadi angka. Penghitungan IP 
dilakukan sekurang-kurangnya pada 
akhir semester. Indeks prestasi akhir 
semester digunakan untuk menentukan 
banyaknya sks yang dapat idambil pada 
semester berikutnya. 

 

g. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

 
Merupakan nilai IP yang dihitung dengan 
menkumulatifkan semua perolehan nilai 
dari seluruh semester yang telah 
ditempuh. Cara perhitungannya hampir 
sama dengan penghitungan IPS yaitu 
mengikuti rumus sebagai berikut: 

 
IPK = ∑ (sks mata kuliah yang ditempuh x 

tingkatan nilai) 
∑ sks matakuliah yang 

Ditempuh 
 

h. Hasil Studi 
Kartu Hasil Studi (KHS) 

KHS adalah hasil studi mahasiswa selama satu 
semester berdasarkan rencana studi yang telah 
diisi. Pengumuman hasil studi semester dapat 
dilihat melalui http://portal.uad.ac.id untuk 
keperluan tertentu KHS dapat dicetakkan dan 
dilegalisasi lulus pada saat yudisium. 

i. Transkip Akademik 
 Transkip akademik adalah kumulatif  nilai 
mahasiswa yang dikeluarkan setelah dinyatakan 
lulus pada saat yudisium. 

 
 
 
 

http://portal.uad.ac.id/


40  

M. Yudisium 

Yudisium adalah rapat untuk menentukan 
kelulusan mahasiswa setelah menyelesaikan 
semua beban administrasi dan akademik. 

1) Yudisium wajib dilaksanakan oleh Fakultas. 

2) Telah lulus semua mata kuliah, baik mata kuliah 
wajib maupun mata kuliah pilihan, sesuai kurikulum 
measing- masing program studi; 

3) IPK minimal 2,00 (dua koma nol) untuk program 
diploma dan program sarjana; 

4) IPK minimal 3,00 (tiga koma nol) untuk program 
profesi, program spesialis, program magister, 
program magister terapan, program doktor, dan 
program doktor terapan; 

5) Tidak ada nilai E; 

6) Jumlah SKS mata kuliah dengan nilai D maksimal 10%; 

7) Menyerahkan foto copy 4 (empat) macam sertifikat 
Al Islam dan Kemuhammadiyahan, untuk program 
diploma dan sarjana; 

8) Menyelesaikan kewajiban administrasi akademik dan 
persyaratan lain yang ditentukan oleh masing-
masing fakultas. 

9) Mahasiswa yang telah lulus yudisium ditetapkan 
dengan Berita Acara Yudisium. 
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N. Predikat Kelulusan 
Predikat kelulusan mahasiswa program sarjana dan 

program diploma adalah sebagai berikut: 

IPK 2,76 s.d. 3,00= Memuaskan 

IPK 3,01 s.d 3,50 = Sangat Memuaskan 

IPK 3,51 s.d 4,00 = Dengan Pujian 

(Cumlaude) 

 
Predikat kelulusan program profesi, 
program spesialis, program magister, 
program magister terapan, program 
doktor, dan program doktor terapan 
adalah sebagai berikut : 

IPK 3,00 s.d 3,50 = Memuaskan 

IPK 3,52 s.d 3,75 = Sangat Memuaskan 

IPK 3,51 s.d 4,00 = Dengan Pujian 

(Cumlaude) 

Predikat kelulusan Dengan Pujian (cumlaude) ditentukan 
juga dengan memperhatikan masa studi. Masa studi maksimum 
yang dapat memperoleh predikat Dengan Pujian (cumlaude) yaitu 

n tahun (masa studi terjadwal) ditambah satu tahun. 

 

Predikat seorang lulusan yang mempunyai IPK 3,51 s.d 4,00 
(untuk program sarjana dan program diploma) dan IPK 3,76 s.d 
4,00 (untuk program profesi, program spesialis, program magister, 
program magister terapan, program doktor, dan program doktor 
terapan) tetapi masa studinya melebihi masa studi maksimum 
seperti yang ditentukan pada point 3) diturunkan satu tingkat 
menjadi sangat memuaskan. 

Predikat kelulusan dengan Dengan Pujian (Cumlaude) tidak 
diberikan kepada lulusan program sarjana yang berasal dari lulusan 
program diploma tiga, program sarjana muda yang sejenis (lintas 
jalur) dan atau mahasiswa pindahan. Bagi yang bersangkutan
 diberikan predikat kelulusan sebagai berikut: 

IPK 2,76 s.d 3,00= Memuaskan 

IPK 3,01 s.d 4,00= Sangat Memuaskan 
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O. Wisuda 

Wisuda diselenggarakan 4 kali dalam 
satu Tahun Akademik yaitu periode 
Oktober, Januari, April dan Juli. Jadwal 
dapat dilihat di kalender akademik. 

 
Ketentuan Wisuda : 

 
Setiap mahasiswa yang telah dinyatakan 
lulus pada sidang yudisium fakultas dapat 
mendaftar untuk mengikuti wisuda. 

Memenuhi persyaratan pendaftaran wisuda, 
yaitu: 

1 Membayar biaya wisuda 
penyelenggaraan upacara wisuda 

2 Membayar uang ijazah, 
sumbangan buku dan 
sumbangan alumni 

3 Mendaftar secara online pada 
http://portal.uad.ac.id 

 
 

Bagi mahasiswa yang berhalangan 
mengikuti wisuda, dapat mengikuti wisuda 
pada periode berikutnya dengan ketentuan, 
yang bersangkutan melakukan daftar ulang 
maksimal satu bulan sebelum pelaksanaan 
wisuda dimaksud dengan menyerahkan 
salinan kwitansi pembayaran wisuda. 

1. Layanan pelaksanaan wisuda 
terpusat di Biro & Admisi 

2. Wisuda program Profesi 
diselenggarakan tersendiri. 

http://portal.uad.ac.id/
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P. Layanan Program Akademik 

Pelayanan Mahasiswa 

1) Perwakilan/Bimbingan Akademik 

• Bimbingan Akademik mempunyaitujuan agar 
mahasiswa dapat menyelesaikan studinya 
dengan baik sesuai dengan minat 
kemampuannya. 

• Pembimbing akademik adalah tenaga 
edukatif yang mempunyai tugas : 

a. Memastikan mahasiswa bimbingan sudah 
melakukan KRS online. Untuk keperluan ini 
dosen wali dapat memantai melalui 
https://portal.uad.ac.id 

b. Memberikan pengarahan secara tepat kepada 
mahasiswa dalam menyusun program dan 
beban studinya 

c. Membantu mahasiswa dalam mengatasi 
masalah- masalaha studi yang dialami 

d. Membantu mahasiswa dalam 
mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar 
yang baik 

e. Memberikan rekomendasi tentang singkat 
keberhadilan studi mehasiswa untuk 
keperluan tertentu. 

• Pembimbing akademik wajib memberikan 
bimbingan secara teratur selama masa studi 
mahasiswa secara terstruktur minimal 3 
kali dalam 1 semester. 

• Pembimbing akademik berkewajiban 
membantu Kaprodi dalam melakukan 
evaluasi studi I (ES-I), II (ES-2), maupun III 
(ES-3). Memotivasi mahasiswa sehingga 
jumlah mahasiswa yang terkena gugur studi 
maupun putus studi dapat diminimalkan. 
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Q. Cuti Akademik 

Cuti akademik adalah izin yang diberikan kepada 
mahasiswa untuk tidak mengikuti aktivitas akademik 
atau berhenti studi sementara dalam jangka waktu satu 
semester. 

Cuti diatur dalam sebagai berikut : 

1) Mahasiswa diperbolehkan mengajukan cuti akademik 
setelah mengikuti satu semester kuliah. 

2) Cuti akademik diberikan paling banyak empat 
semester selama studi di UAD untuk mahasiswa 
program diploma 4/sarjana/doktor; dan paling 
banyak dua semester selama studi di UAD untuk 
mahasiswa diploma 3/program magister. 

3) Setiap cuti akademik dapat diberikan sebanyak- 
banyaknya dua semester berturut-turut. 

4) Mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir 
tidak diperkenankan cuti akademik. 

5) Mahasiswa dapat mengajukan cuti akademik dengan 
mengisi surat permophonan yang disediakan oleh 
Biro Akademik dan Admisi (BAA). Surat ditujukan 
kepada Rektor c.q. Kepala BAA. Surat permohonan ini 
diserahkan di kantor BAA disertai bukti penyelesaian 
persyaratan administrasi seperti tanggungan 
keuangan, peminjaman buku atau alat laboratorium. 

6) Kepala BAA atas nama atau alat laboratorium 

7) Mahasiswa yang mengambil cuti akademik memiliki 
kewajiban untuk membayar biaya registrasi ulang 
dan Sumbangan Pengembangan Perguruan Tinggi 
(SPPT) serta tidak memiliki hak untuk mengikuti 
kegiatan akademik serta menggunakan fasilitas yang 
diperuntukkan bagi mahasiswa. 

 
Mahasiswa dapat mengajukan izin cuti akademik 
sesuai jadwal pada kalender akademik. Pengajuan 
izin cuti luar jadwal tidak diperbolehkan sehingga 
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yang bersangkutan akan diberikan status sebagai 
mahasiswa tidak aktif. 

 
Prosedur Cuti Akademik : 

a. Mahasiswa mengambil form cuti akademik di BAA 
atau mengunduh di https://baa.uad.ac.id/cuti- 
akademik/ 

b. Mahasiswa melengkapi ketentuan pengisianform 
dan mengumpulkan kembali ke BAA 

c. Mahasiswa menerima surat keterangan cuti 

d. Mahasiswa memastikan status cuti atau 

Aktif melalui www.portal.uad.ac.id 

http://www.portal.uad.ac.id/
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R. Putus Studi, Gugur Studi dan Pengunduran Diri 

Mahasiswa dapat dinyatakan bukan mahasiswa UAD lagi 
setelah melaui salah satu diantara tiga proses, yaitu proses 
putus studi, atau gugur studi, atau pengunduran diri. 

1) Putus Studi 

Putus studi adalah pemberhentian kegiatan aakdemik 
mahasiswa yang dikeluarkan oleh Rektor. Hal tersebut 
merupakan hasil dari evaluasi studi dan dipandang mahasiswa 
tidak memenuhi kualifikasi akademik untuk menyelesaikan 
studi. 

Evaluasi studi diatur sebagai berikut : 

Evaluasi Studi Program Sarjana/Sarjana Terapan 

a) Evaluasi Studi Mahasiswa program sarjana terbagi 
menjadi tiga bagian yang disebut sebagai Evaluasi Studi 
1,2 dan 3 dan biasa disebut sebagai ES-1, ES-2, ES-3. ES- 

1 adalah evaluasi yang dilakukan setelah mahasiswa 
melalui 4 semester, ES-2 setelah 8 semeseter dan ES-3 
setelah 12 semester. Pelaksanaan evaluasi studi setelah 
nilai ujian ulang masuk dan dilakukan oleh Fakultas. 

 
b) Evaluasi studi 1 (ES-1) dilakukan setelah mahasiswa 
melalui 4 semester. Fakultas dengan dibantu dosen 
penasehat akademik akan mengevaluasi mahasiswa dengan 
kriteria sebagai berikut : 

(1) Mahasiswa dinyatakan lolos ES-1 jika memiliki IPK minimal 2,0 dan 
memiliki nilai minimal C untuk minimal 30 sks dari seluruh sks yang 
telah ditempuh. 

(2) Mahasiswa diberi kesempatan mengikuti semester 5, jika memiliki 
IPK minimal 2,00 dan memiliki sedikitnya 20 sks mata kuliah. 

(3) Mahasiwa diminta untuk mengundurkan diri jika IPK kurang dari 
2,00 dan memiliki nilai minimal C untuk kurang dari 20 sks mata kuliah. 

(4) Pada akhir semester 5 mahasiswa dengan kriteria pada point b. 
Akan dievaluasi kembali oleh fakultas untuk memastikan mahasiswa 
tersebut lolos ES-1 atau tidak. 

(5) Mahasiswa yang lolos ES-1 diperkenankan untuk melanjutkan 
studi. 

(6) Mahasiswa yang tidak lolos ES-1, dikenai Putus Studi. 
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S. Gugur Studi 

Gugur studi adalah pemberhentian kegiatan 
akademik mahasiswa yang dikeluarkan oleh Rektor 
karena tidak memenuhi persyaratan administrasi 
akademik sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Mahasiswa dapat dikenai gugur studi adalah : 

1) Mahasiswa yang tidak registrasi dan mengisi KRS 
selama 4 semester berturut-turut pada program 
sarjana/sarjana terapan 

2) Mahasiswa yang tidak registrasi dan mengisi KRS 
selama 2 semester berturut-turut pada program 
magister 

3) Mahasiswa baru program sarjana/sarjana terapan 
dan program magister yang pada semester pertama 
tidak aktif kuliah dari pada semeseter dua tidak 
melakukan herregistrasi 

4) Mahasiswa baru program sarjana/sarjana terapan 
dan program magister yang pada semester pertama 
tidak mengikuti kuliah pada pertemuan 1,2,3 dan 4 
pada semua mata kuliah. 
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T. Pengunduran Diri 

Pengunduran diri adalah pemberhentian kegiatan 
akademik yang dikeluarkan oleh rektof atas permintaan 
mahasiswa. Prosedur pengunduran diri sebagai berikut : 

1) Mahasiswa mengambil form permohonan 
pengunduran diri di BAA atau mengunduh di 
https://bsa.uad.ac.id/undurdiri/ 

2) Mahasiswa melengkapi ketentuan pengisian form 
dan mengumpulkan kembali ke BAA 

3) Mahasiswa menerima surat keterangan 
pengunduran diri. 

Mahasiswa yang Putus Studi, Gugur Studi atau yang 
melakukan pengunduran diri dicabut statusnya sebagai 
mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan dan Wajib 
diharuskan mengembalikan Kartu Mahasiswa yang 
berlaku. 
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U. Kalender Akademik & Kemahasiswaan 

Kalender akademik dan kemahasiswaan merupakan 
pedoman pokok bagi seluruh kegiatan akademik dan 
kemahasiswaan selama satu tahun ajaran. Pedoman 
tersebut memuat daftar kegiatan serta waktu 
pelaksanaannya dalam berbentuk bagan jadwal 
waktu. Kalender akademik dapat diakses di 
baa.uad.ac.id/kalender-akademik/  
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V. Fasilitas Website 

Layanan online dapat diakses oleh mahasiswa 
maupun orang tua /wali antara lain: 

1) Portal UAD http://portal.uad.ac.id Portal adalah 
sistem yang memungkinkan para sivitas akademika 
Universitas Ahmad Dahlan untuk menerima 
informasi dengan lebih cepat melalui Internet. 
Sistem ini diharapkan dapat memberi kemudahan 
setiap sivitas akademika untuk melakukan aktivitas- 
aktivitas akademik dan proses belajar mengajar. 

2) Sistem Manajemen Ruang Kuliah 
http://simeru.uad.ac.id 

3) Kuliah Online http://elearning.uad.ac.id 

4) Perpustakaan https://perpustakaan.uad.ac.id 

5) Kemahasiswaan dan Alumni 
https://bimawa.uad.ac.id 

6) Akademik dan Admisi https://baa.uad.ac.id 

http://portal.uad.ac.id/
http://simeru.uad.ac.id/
http://elearning.uad.ac.id/
https://perpustakaan.uad.ac.id/
https://bimawa.uad.ac.id/
https://baa.uad.ac.id/
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W. Kemahasiswaan 

A. Pendahuluan 

Pembinaan dan pengembangan mahasiswa Universitas 
Ahmad Dahlan (UAD) tidak dapat dilepaskan dan proses 
belajar mengajar di perguruan tinggi. Pendidikan merupakan 
usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah, dan 
bertanggung jawab untuk mengembangkan sikap mental, 
kepribadian, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik, 
yang relevan dengan tujuan pendidikan nasional. 

Mekanisme pembinaan mahasiswa UAD dilakukan 
melalui dua jalur, yakni melalui lembaga kemahasiswaan 
yang bernanung di bawah keluarga Besar Mahasiswa (KBM) 
UAD dan melalui jalur Universitas yang penanganannya 
langsung dari Pimpinan Universitas (Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan dan Alumni) dan Pimpinan Fakultas (Wakil 
Dekan). 

 
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni dan 

Wakil Dekan bertugas sebagai pembina dan koordinator 
kegiatan- kegiatan kemahasiswaan, yang meliputi empat 
bidang, yaitu : 

1. Penalaran dan Keilmuan 

Kegiatan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
pokok mahasiswa dalam mengembangkan tradisi keilmuan, 
misalnya : kuliah umum (studium general), seminar akademik, 
lomba karya tulis ilmiah, dan penelitian mahasiswa. 

2. Minat, Bakat dan Kegemaran 

Kegiatan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
pengembangan minat, bakat, dan kegemaran yang meliputi olah 
raga, kesenian, penerbitan kampus, fotografi, kerelawanan, dan 
bidang kegemaran lainnya. 
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3. Karakter dan Kesejahteraan 

Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk karakter 
mahasiswa UAD yang Takwa, Amanah, Nalar, Gesit, Gembira, 
Ulet dan Humanis (TANGGUH) serta untuk memenuhi 
kesejahteraan mahasiswa, baik jasmani maupun rohani. 
Kegiatan tersebut antara lain meliputi : pemberian beasiswa, 
koperasi mahasiswa, pengajian, pengabdian kepada 
masyarakat, layanan kesehatan, layanan konseling, 
kewirausahaan, dan lain-lain. 

4. Kekaderan 

Kegiatan ini bertujuan menanamkan nilai-nilai ideologi 
Muhammadiyah dikalangan Organisasi Kemahasiswaan 
(ORMAWA) UAD secara sistematis dan strategis, serta untuk 
membangun sistem pengkaderan pimpinan Muhammadiyah 
dan pimpinan bangsa di kalangan mahasiswa dengan membina 
dan mendampingi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
serta mahasiswa agar menjadi organisasi kader yang handal. 

5. Persiapan Karir 

Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa 
dan almuni agar siap menghadapi dunia kerja dan dunia usaha. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi seminar perencanaan karir 
(SPK), Job Training dan UAD Job Fair dilaksanakan unuk 
memfasilitasi mahasiswa dan alumni yang berminat memasuki 
dunia industri. Di sisi yang lain kegiatan pendampingan dan 
konsultasi kewirausahaan diberikan bagi mahasiswa dan alumni 
yang berminat di dunia usaha sebagai pilihan karir mereka. 
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B. Organisasi Kemahasiswaan 

Organisasi Kemahasiswaan di lingkungan UAD terhimpun 
dalam Keluarga Besar Mahasiswa (KBM) UAD yang 
keberadaannya didasarkan pada Surat Keputusan Wakil Rektor 
Bidang Kemahasiswaan dan Alumni UAD. Organisasi 
Kemahasiswaan ini merupakan wahana dan sarana penyaluran 
aspirasi dan pengembangan diri, baik pengembangan 
kecerdasan intelektual, emosial, maupun spiritual keagamaan 
mahasiswa UAD ke arah perluasan wawasan dan peningkatan 
kecendekiawanan serta integritas pribadi. 

Untuk mendukung kegiatan mahasiswa, prodi Ilmu Hadis 
memiliki Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Ilmu 

Hadis. Himpunan mahasiswa ini memiliki banyak program yang 

bertujuan menstimulus minat mahasiswa agar memiliki 
kecakapan dalam menopang keilmuannya. 

 
C. Program Kerja Unggulan HMPS Ilmu Hadis 

(1) Mumtash  

(2) Hasan Shahih 

(3) Klub Bahasa Inggris dan Bahasa Arab 

(4) Klub Qiraatul Kutub 

(5) Klub Diskusi Ilmiah 

(6) Klub Panahan dan Futsal 



 

X. Kurikulum Prodi Ilmu Hadis 

 
Semester 1 

    No Kode MK Nama Mata Kuliah Sifat Sem sks 

1 222710142 Bahasa Arab Wajib 1 4 

2 222710220 Bahasa Indonesia Wajib 1 2 

3 222710320 Bahasa Inggris Wajib 1 2 

4 222710420 Filsafat Ilmu Wajib 1 2 

5 222710520 Musthalahul Hadis Wajib 1 2 

6 222710620 Pancasila Wajib 1 2 

7 222710720 Sirah Nabawiyah Wajib 1 2 

8 222710821 Tahsin dan Tilawah Wajib 1 2 

9 222710920 Ulumul Quran Wajib 1 2 

Jumlah sks Semester 20 

      Semester 2 
    No Kode MK Nama Mata Kuliah Sifat Sem sks 

1 222720120 Akidah Islam Wajib 2 2 

2 222720222 Hifzul Hadis Akidah Wajib 2 2 

3 222720322 Hifzul Quran Juz 30 Wajib 2 2 

4 222720420 Kemuhammadiyahan Wajib 2 2 

5 222720520 Pendidikan Kewarganegaraan Wajib 2 2 

6 222720631 Penulisan Ilmiah Wajib 2 3 

7 222720721 Qiraatul Kutub Wajib 2 2 

8 222720821 Software Hadis Wajib 2 2 

9 222720931 Takhrij dan Dirasah Sanad Wajib 2 3 

Jumlah sks Semester 20 

      Semester 3 
    No Kode MK Nama Mata Kuliah Sifat Sem sks 

1 222730120 Filsafat Islam Wajib 3 2 

2 222730222 Hifzul Hadis Ibadah Wajib 3 2 

3 222730322 Hifzul Quran Juz 1 Wajib 3 2 

4 222730431 Ilmu Rijalil Hadis Wajib 3 3 

5 222730520 Ilmu Tafsir Wajib 3 2 

6 222730620 Kitab Hadis Primer Wajib 3 2 

7 222730731 Metode Terjemah Al-Quran Wajib 3 3 

8 222730831 Metodologi Penelitian Hadis Wajib 3 3 

9 222730920 Sejarah Peradaban Islam Wajib 3 2 

Jumlah sks Semester 21 



 

      Semester 4 
    No Kode MK Nama Mata Kuliah Sifat Sem sks 

1 222740120 Akhlak Wajib 4 2 

2 222740242 Digitalisasi Hadis Wajib 4 4 

3 222740322 Hifzul Hadis Akhlak Wajib 4 2 

4 222740420 Ilmu Asbabul Wurud Wajib 4 2 

5 222740521 Ilmu Dakwah Wajib 4 2 

6 222740620 Ilmu Gharibil Hadis Wajib 4 2 

7 222740720 Kitab Hadis Sekunder Wajib 4 2 

8 222740831 Studi Hadis di Indonesia Wajib 4 3 

9 222740920 Ushul Fikih Wajib 4 2 

Jumlah sks Semester 21 

      Semester 5 
    No Kode MK Nama Mata Kuliah Sifat Sem sks 

1 222750121 Fiqih Ibadah Wajib 5 2 

2 222750220 Hadis Pendidikan dan Dakwah Wajib 5 2 

3 222750320 Hadis Sains Wajib 5 2 

4 222750420 Ilmu Mukhtalifil Hadis Wajib 5 2 

5 222750530 Kitab Syarah Hadis Wajib 5 3 

6 222750631 Manhaj Tarjih Muhammadiyah Wajib 5 3 

7 222750731 Metode Pembelajaran Hadis Wajib 5 3 

8 222750830 Pemikiran Hadis Kontemporer Wajib 5 3 

Jumlah sks Semester 20 

      Semester 6 
    No Kode MK Nama Mata Kuliah Sifat Sem sks 

1 222760131 Fiqhul Hadis Wajib 6 3 

2 222760244 Kuliah Kerja Nyata Wajib 6 4 

3 222760332 Seminar Proposal Wajib 6 3 

4 222760430 Studi Kitab Tafsir Wajib 6 3 

5 222760531 Tafsir Tematik Wajib 6 3 

6   Mata Kuliah Pilihan 1 Pilihan 6 2 

7   Mata Kuliah Pilihan 2 Pilihan 6 2 

8   Mata Kuliah Pilihan 3 Pilihan 6 2 

Jumlah sks Semester 22 

 
 
 
 

     



 

Mata Kuliah Pilihan Semester 6 
   No Kode MK Nama Mata Kuliah Sifat Sem sks 

1 222760621 Diskomvis Hadis Tematik Pilihan 6 2 

2 222760720 Hadis Kesehatan dan Lingkungan Pilihan 6 2 

3 222760822 Hifzul Quran Juz 2 Pilihan 6 2 

4 222760921 Kurikulum Pembelajaran Hadis Pilihan 6 2 

5 222761021 Programing Hadis Pilihan 6 2 

      Semester 7 
    No Kode MK Nama Mata Kuliah Sifat Sem sks 

1 222770120 Ilmu Falak Wajib 7 2 

2 222770220 Kewirausahaan Wajib 7 2 

3 222770344 Praktikum Profesi Wajib 7 4 

4 222770420 TOEFL Wajib 7 2 

    Mata Kuliah Pilihan 1 Pilihan 7 2 

    Mata Kuliah Pilihan 2 Pilihan 7 2 

Jumlah sks Semester 14 

      Mata Kuliah Pilihan Semester 7 
   No Kode MK Nama Mata Kuliah Sifat Sem sks 

1 222770521 Hadis dan Media Sosial Pilihan 7 2 

2 222770620 Hadis Ekonomi Sosial Politik Pilihan 7 2 

3 222770722 Hifzul Quran Juz 29 Pilihan 7 2 

4 222770821 Produksi Video Hadis Pilihan 7 2 

      

      Semester 8 
    No Kode MK Nama Mata Kuliah Sifat Sem sks 

1 222780166 Skripsi Wajib 8 6 

Jumlah sks Semester 6 

      Total sks 144 

 

 



  


